BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Home Industri Tikar Tenun CV Andalan
1. Sejarah home industri tikar tenun CV Andalan

CV Andalan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi
kerajinan tikar lipat tenun. Perusahaan ini didirikan tahun 2001 oleh
bapak H.Mujab di Lamongan Jawa Timur. Perusahaan tersebut berlokasi
di gang arjuno rt 2 rw 3 no 61 kelurahan sidoharjo kecamatan lamongan
kabubaten lamongan.

Kerajinan tikar lipat tenun bahan utamanya adalah berawal dari
bambu, kemudian dengan adanya limbah pabrik yang tidak terpakai,
akhirnya muncul sebuah ide atau gagasan untuk merubah bahan utama
yang berawal dari bambu beralih menjadi limbah pabrik yang tidak
terpakai. Karena respon yang diterima sangat bagus oleh pasar, maka
akhirnya bahan utama yang berawal dari bambu tersebut berubah menjadi
benang dan rafia sebagai bahan utama dari pembuatan tikar lipat tenun
CV andalan.

Awal karir dari home industri tikar tenun tersebut modal utama
adalah melakukan pinjaman di bank konvensional, karena bapak H.Mujab
mengawali karirnya dibidang home industri tikar lipat tenun adalah
bermodalkan niat dan tekat saja. Karena menurut beliau terdapat prospek
yang menjanjikan dari kerajinan tikar tenun. Setelah berkembang dengan

sangat pesat di tahun 2004 bapak H.Mujab sudah mempunyai modal
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sendiri untuk mengembangkan home industri tikar tenun. Selang beberapa
tahun kemudian rumah dan tempat produksi dari tikar lipat tenun tersebut
adalah bermula mengontrak (menyewa) rumah, kemudian pemilik home
industri membeli rumah dan tempat produksi dari tikar lipat tenun
tersebut untuk lebih mengembangkan usaha tikar lipat tenun tersebut.

Home industri tikar tenun CV andalan bermula hanya memiliki 5-10
karyawan tidak tetap, kemudian dengan permintaan pasar yang banyak
akhirnya memperbanyak karyawan untuk memproduksi tikar tenun
tersebut. Sampai tahun 2016 jumlah karyawan tidak tetap yang dimiliki
oleh CV andalan ini adalah sebanyak 300 orang karyawan tidak tetap dan
30 orang karyawan tetap. Pendapatan orang tua yang bermula dari 25.000
ribu rupiah per 10 potong hingga menjadi 75.000 ribu rupiah per potong.

Pasar dari home industri tikar lipat tenun CV andalan adalah sudah
mencapai hampir seluruh Indonesia terutama jakarta pusat.
. Struktur organisasi

Struktur organisasi adalah suatu gambaran skematis mengenai
bagian-bagian tugas, tanggung jawab dan hubungan antara bagian yang
satu dengan yang lain dalam satu lembaga. Tujuannya dari struktur
organisasi adalah untuk memperlancar dan mempermudah perusahaan
dalam menjalankan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan dari

perusahaan tersebut.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV Andalan Lamongan

Pimpinan umum dan operasional

Pimpinan umum merupakan pemilik perusahaan yang berkuasa

dalam pembuatan kebijakan dan bertanggung jawab dalam

operasional yang ada pada perusahaan.

Kepala bagian produksi

Bertanggung jawab pada bagian produksi. Bertugas mengatur

dan mengawasi jalannya proses produksi dan apa saja yang ada pada

lantai produksi.

Bagian administrasi umum dan keuangan
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Bagian ini bertugas dan bertanggung jawab terhadap
admninstrasi umum perusahaan, juga bertanggung jawab terhadap
keluar masuknya uang perusahaan.

d. Bagian pemasaran

Bagian ini mempunyai tugas dalam hal pemasaran dan penjualan

produk perusahaan serta pencarian mitra untuk perusahaan.
e. Bagian distribusi

Bagian ini bertugas mengirimkan produk yang dipesan oleh

konsumen ke tempat tujuannya.
f. Pemborong produksi

Bagian ini bertugas menjalankan serta mengawasi proses
produksi tikar lipat tenun. Pemborong produksi terdapat dibeberapa
daerah di lamongan.

g. Pengrajin
Bagian ini bertugas menjalankan pembuatan dari tikar lipat
tenun.
3. Proses produksi
Setiap perusahaan industri pasti akan melakukan proses produksi,
begitu juga dengan CV. Andalan Lamongan. CV Andalan Lamongan
melakukan tahapan-tahapan proses produksi dalam pembuatan tikar lipat

sebagai berikut :



a.
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Gambar 4.2 Alur Proses Produksi

Proses pembuatan motif

Proses pembuatan motif adalah merangkai benang-benang
yang sudah dibeli menjadi sebuah desain tikar lipat tenun dan
kemudian digulung dalam sebuah balok kayu yang dilapisi kertas
tebal guna menjaga benang agar tidak rusak dan mempermudah
proses produksi ditahap selanjutnya. Proses ini dibuat di PUSAT
(rumah pemilik home industri).
Proses pembuatan tikar

Proses pembuatan tikar dengan menggunakan alat tenun
tradisional, pada proses ini tali rafia yang sudah dibeli, diproses
bersama dengan benang yang sudah digulung untuk menghasilkan
sebuah tikar.

Proses pembuatan pelipit
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Proses Pembuatan pelipit menggunakan benang yang diproses
menggunakan mesin Fis Band, pelipit ini merupakan bagian pinggir
dari tikar untuk memperindah tikar dan memperkuat bagian pinggir
tikar. Proses ini dibuat di PUSAT (rumah pemilik home industri).

. Proses pembuatantali pegangan

Proses Pembuatan tali pegangan menggunakan benang yang
diprose menggunakan mesin Fis Band, tali pegangan ini digunakan
untuk mengikat tikar saat dilipat agar mudah saat. Proses ini dibuat
di PUSAT (rumah pemilik home industri).

Proses penjahitan

Proses penjahitan merupakan proses finishing dari pembuatan
tikar. Disini Tikar yang sudah selesai di tenun akan dijahit
pinggirannya untuk digabung dengan pelipit dan tali pegangan tikar.
Proses ini dibuat di PUSAT (rumah pemilik home industri).

Inspeksi

Setelah tikar sudah selesai diproses kemudian dilakukan
pengecekan pada produk tikar, pengecekan dilakukan untuk
mengetahui keadaan produk yang sudah jadi. Proses ini dibuat di
PUSAT (rumah pemilik home industri).

. Pengepakan

Setelah proses inspeksi selesai, prose selanjutnya adalah

pengemasan tikar pada plastik. Proses ini dibuat di PUSAT (rumah

pemilik home industri).



54

4. Pola hubungan kerja

Salah satu pola hubungan kerja yang umumnya terjadi pada
masyarakat desa adalah patron (pemilik sekaligus pengelola usaha) — klien
(karyawan). Hubungan tersebut dibentuk berdasarkan atas ikatan kerja
sama atau saling ketergantungan diantara para pelaku usaha yang saling
berhubungan. Demikian halnya dengan bentuk hubungan kerja sama tikar
lipat tenun andalan yang berada di lamongan ini.

Hubungan kerja terlihat bahwa semua bahan-bahan pembuatan tikar
lipat disediakan oleh patron (pemilik). Seperti alat tradisional untuk
pembuat tikar lipat, benang, rafia, mesin jahit, mesin fis band, dan plastik
kemasan tikar lipat. Sedangkan klien tinggal mengerjakan semua hal yang
perlu dikerjakan agar menjadi sebuah tikar lipat yang siap dipasarkan.

Syarat untuk menjadi pengrajin tikar tenun di sini adalah cukup
mudah, cukup menuju ke pemborong produksi saja kemudian pemborong
produksi memberitahukan kepada pemilik untuk memberikan peratan-
peralatannya.

Sistem pengupahan yang berada di home industri tikar lipat andalan
adalah menggunakan sistem upah borong. Artinya setiap 10 potong tikar
lipat diberikan upah sebesar 75.000 rupiah. Sehingga karyawan dengan
sangat nyaman untuk menyelesaikan kapanpun pekerjaan mereka, karena
dapat dikerjakan dirumah mereka masing-masing.

Untuk mengatasi kemalasan karyawan, patron memberikan stimulus
yang berupa THR (Tunjangan hari raya) kepada semua klien dengan

menghitung berapa banyak dalam satu tahun klien tersebut menghasilkan
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tikar lipat tersebut. Tunjangan tersebut diberikan seminggu sebelum hari
raya idul fitri. Setiap 10 potong biasanya diberikan sebesar 5.000 rupiah.
Klien juga dapat mengambil kapan saja upah yang didapatkan bahkan
sebelum pekerjaan tersebut diselesaikan, hal ini dikarenakan patron juga
selain mempekerjakan klien yakni dengan niat untuk menolong klien
dalam hal kesulitan biaya pendidikan anak.
Saya sering mengambil upah saya diakhir ketika anak saya membutuhkan
biaya untuk pendidikan.'
B. Gambaran Umum Responden
1. Jenis kelamin responden
Adapun data jenis kelamin responden karyawan home industri tikar

tenun andalan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi (F) Prosentase (%)
Laki-laki 0 0
Perempuan 75 100
Jumlah 75 100

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui tentang jenis kelamin
responden home industri CV andalan lamongan yang diambil sebagai
responden, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
perempuan, yaitu sebanyak 75 orang, Sedangkan responden laki-laki

adalah sebanyak 0 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari

! Sukarlik, Wawancara, lamongan, 3, Juni 2016
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responden home industri CV andalan lamongan yang diambil sebagai
responden adalah perempuan
2. Usia responden
Adapun data usia responden karyawan home industri tikar tenun
andalan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Usia Responden

Usia Frekuensi (F) Prosentase (%)
21-30 20 20
31-40 35 46,67
41-50 22 29,33
>51 3 4
Jumlah | 75 100

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa usia yang
dominan adalah usia 21-30 tahun sebanyak 20 responden, usia 31-40
sebanyak 35 responden, 41-50 sebanyak 22 responden dan >51 sebanyak 3
responden.

3. Jenjang pendidikan responden
Adapun data jenjang pendidikan responden karyawan home industri

tikar tenun andalan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Jenjang pendidikan responden

Jenjang Frekuensi (F) Prosentase (%)
Tidak Sekolah 1 1,33
SD 24 32
SMP 32 42,67
SMA 18 24

Jumlah 75 100

Sumber: data primer yang diolah 2016
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa jenjang
pendidikan responden adalah tidak sekolah sebanyak 1 responden, SD
sebanyak 24 responden, SMP sebanyak 32 responden, SMA sebanyak 18
responden.
4. Jumlah tanggungan dan jenjang pendidikan anak responden
Adapun data jumlah tanggungan anak responden karyawan home

industri tikar tenun andalan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jumlah tanggungan anak
Jumlah tanggungan Frekuensi (F) Prosentase (%)
1 53 70,67
2 20 26,67
3 2 2,67
Jumlah 75 100

Sumber: data primer yang diolah 2016
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui bahwa responden yang

memiliki jumlah tanggungan anak yang melaksanakan studi adalah
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jumlah tanggungan 1 sebanyak 53 responden, jumlah tanggungan 2
sebanyak 20 responden, dan jumlah tanggungan 3 sebanyak 2 responden.
5. Jenjang pendidikan anak
Adapun data jenjang pendidikan anak karyawan home industri tikar
tenun andalan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Jenjang pendidikan anak

Jenjang Frekuensi (F) Prosentase (%)
Paud 3 3,03
TK 8 8,08
SD/MI 41 41,41
SMP / MTS 18 18,18
SMA / SMK 13 13,13
D3 8 3,03
S1 13 13,13
Jumlah 99 100

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa jenjang
pendidikan anak responden adalah paud sebanyak 3 orang, TK sebanyak 8
orang, SD/MI sebanyak 41 orang, SMP/MTS sebanyak 18 orang,
SMA/SMK sebanyak 13 orang, D3 sebanyak 3 orang, dan S1 sebanyak 13
orang. Jumlah melebihi jumlah sampel responden karena terdapat
beberapa responden yang memiliki tanggungan lebih dari satu orang yang

sedang melaksanakan pendidikan.
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas
Uji validitas adalah pengujian sejauh mana suatu alat ukur yang

digunakan untuk mengukur variabel yang ada. Hasil uji validitas dapat

diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut:

a. Ketentuan suatu item dikatakan valid apabila r pitung > T tabel

b. Ketentuan suatu item dikatakan tidak valid apabila r pitung < T tabel

c. Nilai r tabel dengan N=20, df=N-2, df=18 pada signifikansi 5% maka
diketahui r tabel df=58 adalah 0,4438. Sehingga, apabila r piune > dari
0,4438 maka dikatakan suatu item tersebut adalah valid.

Berikut dapat disajikan hasil dari uji validitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Biaya pendidikan
Butir p SR r hitung r tabel keterangan
1 0,540 0,4438 Valid
2 0,550 0,4438 Valid
3 0,600 0,4438 Valid
4 0,784 0,4438 Valid
5 0,792 0,4438 Valid
6 0,788 0,4438 Valid
7 0,835 0,4438 Valid
8 0,588 0,4438 Valid
9 0,657 0,4438 Valid

Sumber: data primer yang diolah 2016
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Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan

yang berjumlah 9 butir pertanyaan mempunyai nilai rhiiung > Iiabel maka

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Orientasi Orang Tua

Butir pertanyaan r hitung r tabel keterangan
10 0,544 0,4438 Valid
11 0,812 0,4438 Valid
12 0,598 0,4438 Valid
13 0,652 0,4438 Valid
14 0,769 0,4438 Valid
15 0,737 0,4438 Valid
16 0,589 0,4438 Valid
17 0,675 0,4438 Valid
18 0,570 0,4438 Valid

Sumber: data primer yang diolah 2016

Dari tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan yang

berjumlah 9 butir pertanyaan mempunyai nilai Tpijune > Ttaber maka

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat ukur yang dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat

pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil

pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur

tersebut reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
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digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama.

Nilai cronbach alpha > 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk
mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel Sebaliknya, nilai
cronbach alpha < 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur
variabel tidak reliabel. Berikut disajikan nilai cronbach alpha untuk kedua
variabel penelitian.

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai cronbach alpha Keterangan
1 Alokasi Biaya 0,920 Reliabel
Pendidikan
P Orientasi Orang Tua 0,945 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah 2016
Dari tabel 4.3 di atas diperoleh angka 0,920 > 0,6 untuk variabel
alokasi biaya pendidiakan dapat dikatakan reliabel Variabel orientasi
orang tua diperoleh nilai 0,945 > 0,6 dapat dikatakan re/iabel dan dapat

digunakan dalam penelitian ini.

D. Analisis Data
1. Hasil uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Dalam
pembahasan ini akan digunakan uji one kolmogorov-smirnov dengan

menggunakan taraf signifikansi 0,05
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 75
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation 6,85260050

Most Extreme Absolute ,123
Differences Positive ,119
Negative -,123

Kolmogorov-Smirnov Z 1,066
Asymp. Sig. (2-tailed) ,206

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh nilai KSZ (Kolmogorov-Smirnov Z) sebesar 1,066. Karena nilai
KSZ > 0,05 yaitu 1,066 > 0,05 maka data berdistribusi normal, sehingga
asumsi normalitas terpenuhi. Serta dalam tabel tersebut terdapat ~ Test
distribution is Normal’ berarti data yang diuji itu distribusi normal.

. Hasil uji multikolinieritas

Uji multikaliniearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan
liniear antara variabel independen dalam model regresi. Persyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 0,5, maka
variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel

bebas lainnya
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Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Pendapatan orang tua 9941 1,006
Orientasi Orang Tua 9941 1,006

a. Dependent Variable: biaya pendidikan

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan hasil uji multikaliniearitas di atas didapat nilai toleransi
sebesar 0,994. Karena nilai toleransi 0,994 > 0,5 sehingga diduga bahwa
antarvariabel independen tidak terjadi persoalan multikoliniaritas.
. Hasil uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi.

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model
t Sig.
1 (Constant) | 4,064,000
pendapatan | -1,954 [ ,055
orientasi 1,279,205
a. Dependent Variable: RES2

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan Output Hasil uji heteroskedastisitas terlihat bahwa nilai

t hitung adalah -1,954 dan 1,279. Sedangkan nilai t tabel dapat dicari
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pada tabel t dengan df=n-2 atau 75-2=73 pada pengujian 2 sisi
(signifikansi 0,025), didapat nilai t tabel sebesar 1,993. Karena nilai
hitung (-1,954) berada pada —t tabel > t hitung > t tabel, dan nilai
signifikan adalah 0,055 > 0,05 maka hO diterima artinya variabel
Pendapatan orang tua tidak ada gejala heteroskedastisitas. Nilai hitung
1,279 berada pada t hitung <t tabel, dan nilai signifikan adalah 0,205 >
0,05 maka hO diterima artinya variabel orientasi orang tua tidak ada
gejala heteroskedastisitas. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak
ditemukannya masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
. Hasil vji autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residu pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model
regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
durbin-wat-son (uji DW). Dengan ketentuan sebagai berkut:
a) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka
hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
b) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima,
yang berarti tidak ada autokorelasi.
c) lJika d terletak antara dL dan dU atau diantaranya (4-dU) dan (4-

dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
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Model Summary®
Model R Adjusted R | Std. Error of [ Durbin-
R Square Square the Estimate| Watson
dimension0 1 ,374° ,140 ,116 6,947 1,597

a. Predictors: (Constant), orientasi orang tua, pendapatan orang tua

b. Dependent Variable: biaya pendidikan

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan

dari model regresi adalah 1,597. Sedangkan dari tabel DW dengan

signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 75 dan k=2 (k adalah jumlah

variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,400 dan dU sebesar

1,514. (4-dU) atau (4-1,514)= 2,486. Karena DW (1,597) berada antara

dU dan (4-dU) maka hO diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

E. Uji Hipotesis

Dalam analisis jalur terdapat koefisien jalur.

Koefisien jalur

menunjukkan kuatnya pengaruh variabel independen terhadap dependen.

Bila koefisien jalur rendah, dan angkanya dibawah 0,05. maka pengaruh jalur

tersebut dianggap rendah.

Hubungan jalur antar variabel dalam diagram jalur adalah hubungan

korelasi, oleh karena itu perhitungan angka koefisien jalur menggunakan

standar skor z. Pada setiap variabel eksogen tidak dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain dalam diagram, sehingga yang ada hanyalah suku

residualnya yang diberi notasi e. Variabel ini sering disebut sebagai variabel
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residual. Tetapi pada variabel dependen/endogen, karena sebenarnya banyak
variabel eksogen yang mempengaruhi, maka perhitungannya selain
memperhatikan variabel eksogen yang mempengaruhi langsung juga
residualnya/erronya (e).
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh langsung pendapatan orang tua terhadap alokasi biaya

pendidikan

a) Hipotesis

1) HO diterima =  Tidak terdapat pengaruh antara pendapatan
orang tua terhadap alokasi biaya pendidikan
anak pengrajin di home industri tikar tenun
CV Andalan Lamongan.

2) Haditerima =  Terdapat pengaruh antara pendapatan orang
tua terhadap alokasi biaya pendidikan anak
pengrajin di home industri tikar tenun CV
Andalan Lamongan.

b) Syarat
1) HO diterima = jika nilai signifikan > 0,05
2) Ha diterima = jika nilai signifikan < 0,05

c¢) Hasil
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Tabel 4.13 Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap alokasi Biaya Pendididkan

Coefficients®
Model Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,221 6,715 331 ,742
Pendapatan 1,260 , 767 L1801 1,642 ,105
orang tua
orientasi orang 471 ,165 314 2,864 ,005
tua

a. Dependent Variable: Alokasi Biaya pendidikan
Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai pengaruh langsung
antara pendapatan orang tua terhadap alokasi biaya pendidikan
adalah sebesar 0,180 dan nilai signifikansi 0,105 > 0,05.

d) Pernyataan

Dari hasil di atas dapat dinyatakan bahwa pendapatan orang tua
tidak terdapat pengaruh positif langsung terhadap alokasi biaya
pendidikan. Karena bernilai signifikansi > 0,05 dan bernilai koefisien
korelasi positif 0,180.

2. Pengaruh tidak langsung pendapatan orang tua terhadap alokasi biaya
pendidikan melalui orientasi orang tua sebagai variabel intervening.

a) Hipotesis

1) HO diterima = Tidak terdapat pengaruh antara pendapatan
orang tua terhadap alokasi biaya
pendidikan anak pengrajin dengan orientasi

orang tua sebagai variabel intervening di



2) Haditerima =

b) Syarat
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home industri tikar tenun CV Andalan
Lamongan.

Terdapat pengaruh antara pendapatan
orang tua terhadap alokasi biaya
pendidikan anak pengrajin dengan orientasi
orang tua sebagai variabel intervening di
home industri tikar tenun CV Andalan

Lamongan.

1) HO diterima = jika nilai signifikan > 0,05.

2) Ha diterima = jika nilai signifikan < 0,05.

¢) Hasil

Tabel 4.14 Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Orientasi

Coefficients®
Model Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37,222 1,956 19,02 ,000
7
Pendapatan ,366 ,544 0781 ,6721 ,504
orang tua

a. Dependent Variable: orientasi orang tua

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai P, adalah sebesar 0,078

dan nilai signifikansi adalah 0,504 > 0,05.
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Tabel 4.15 Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Alokasi Biaya
Pendidikan Melalui Orientasi Orang Tua

Coefficients®
Model Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,221 6,715 331 ,742
Pendapatan 1,260 , 767 L1801 1,642 ,105
orang tua
orientasi orang 471 ,165 314 2,864 ,005
tua

a. Dependent Variable: Biaya pendidikan

d)

Sumber: data primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai pengaruh langsung
pendapatan orang tua terhadap alokasi biaya pendidikan adalah
sebesar 180 dan nilai signifikansi 0,105 > 0,05. Dan pengaruh
orientasi orang tua terhadap alokasi biaya pendidikan adalah sebesar
0,314 dan nilai signifikansi adalah 0,005 < 0,05. Pengaruh tidak
langsung antara pendapatan orang tua terhadap alokasi biaya
pendidikan adalah (0,078) x (0,314) = 0,0245.

Pernyataan

Dari hasil di atas dapat dinyatakan bahwa pendapatan orang tua
tidak terdapat pengaruh positif tidak langsung terhadap alokasi biaya
pendidikan. Karena nilai koefisien korelasi lebih kecil dari pengaruh
langsung antara pendapatan orang tua terhadap biaya pendidikan

yakni 0,180. Sehingga tidak memiliki pengaruh tidak langsung karena
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0,180 > 0,0245. Maka variabel orientasi orang tua bukan merupakan
variabel intervening.

Maka dapat ditarik beberapa pernyataan di atas adalah sebagai

berikut:

> R’ orientasi orang tua =P12?
= (0,078)(0,078)
= 0,006

> R’ biaya pendidikan =P13P12 + P23?

=(0,180)(0,078) + (0,314)*

=0,014+0,099 =0,113
> el _ V1-R?

J1-10,006
= =0,996

> 2 — V1-k?

J1—0,113
= =0,941

P0,180
e2 0,941

el 0,996

v /
P0,078 P0’314

PO,0245
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» Tidak terdapat pengaruh langsung antara pendapatan orang tua
terhadap alokasi biaya pendidikan karena nilai 0,180.

» Tidak terdapat pengaruh tidak langsung antara pendapatan
orang tua terhadap alokasi biaya pendidikan melalui orientasi
orang tua sebagai variabel perantara karena bernilai 0,0245.

» Total pengaruh X = (P31)+ (P12)(23)

= (0,180) + (0,078)(0,314)
=0,204 =20,4 %
Jadi total pengaruh yang diberikan pendapatan orang tua
(X) adalah sebesar 20,4%
» Total pengaruh M = P23
=0,314=31,4%
Jadi total pengaruh yang diberikan Orientasi Orang Tua
(M) adalah sebesar 31,4%
3. Identifikasi masing-masing variabel

Tabel 4.16 Model Summary

Model Summary®
Model R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
dimension0 1],374* ,140 116 6,947

a. Predictors: (Constant), orientasi orang tua, Pendapatan orang tua
b. Dependent Variable: Biaya pendidikan

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.18 model summary didapat 1 model analisis
jalur dengan nilai koefisien korelasi parsial (R) sebesar 0,374, nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,140 (14%). Nilai R Square

sebesar 14% ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model analisis
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jalur yang didapatkan dimana variabel eksogen yaitu Pendapatan Orang
Tua (X) dan Orientasi Orang Tua (M), memiliki pengaruh sebesar 14%.
Sedangkan sisanya (100% - 14% = 86%) adalah kemungkinan terdapat
aspek-aspek lain yang memiliki pengaruh terhadap perubahan variabel
Alokasi Biaya Pendidikan (Y). Menurut hasil dari wawancara dari salah
seorang pengrajin yang memiliki anak berpendidikan setingkat perguruan
tinggi negeri.

Pendapatan saya memanglah sangat kurang untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan anak saya yang memerlukan biaya yang tidaklah sedikit.
Alhamdulillah dengan adanya beasiswa dari pemerintah daerah, akhirnya
anak saya dapat terbantu biaya pendidikannya dengan beasiswa dari
pemerintah tersebut.

Bahwa ditemukan aspek lain yang mempengaruhi biaya pendidikan
selain pendapatan orang tua dan orientasi orang tua tersebut di atas yakni
beasiswa dari pemerintah setempat. Beasiswa tersebut dapat membantu
dalam terlaksananya proses pendidikan yang ada di Indonesia khususnya
di daerah Lamongan.

Kemudian hasil wawancara kedua yang dilakukan dengan salah
seorang pengrajin menyatakan bahwa:

Pendapatan yang saya terima adalah termasuk dalam kategori yang
berpendapatan menengah, jangankan untuk memenuhi kebutuhan biaya
pendidikan anak saya, untuk keperluan sehari-hari saja terdakang kami

kekurangan. Baik itu untuk membeli makanan maupun keperluan lainnya
seperti undangan hajatan, iuran warga dan masih banyak lagi. >

2 Peni, Wawancara, Lamongan, 4, juni 2016.
3 Siti Salamah, Wawancara, Lamongan, 4, juni 2016
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Hal di atas menunjukkan bahwa keperluan pendidikan anak memang
penting tetapi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja masih

kekurangan, jadi alokasi dana untuk pendidikan dapat dikurangi.



